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Abstrak

Salah satu negara yang penerimaannya berasal dari sektor pajak adalah Indonesia. Tentu
saja, kita semua tahu bahwa pajak adalah sumber pendapatan terbesar bagi bangsa. Salah
satu sumber penerimaan pajak negara adalah melalui usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) Yang memiliki pengaruh dan kontribusi dalam bidang perpajakan.tujuan penelitian
ini untuk memperoleh bukti empiris bagaimana pengaruh sanksi perpajakan dan kesadaran
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang berada di kota karawang. Populasi
penelitian ini ada UMKM yang ada di Kecamatan Telukjambe Timur kota Karawang. Dengan
metode probability Sampling yaitu Simple Random Sampling sebagai metode pemgambilan
sample, maka di peroleh 100 UMKM sebagai sample. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. analisis kuantitatif (uji
kualitas data, uji hipotesis klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis) memakai
software tools SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1.)Terdapat pengaruh
antara Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang
karena nilai t hitung (6,709) lebih besar daripada nilai t tabel (1,984) sehingga H1 diterima
serta nilai t hitung terletak pada daerah penolakan HO atau H1 diterima. 2). Kesadaran Wajib
Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang berpengaruh positif
karena nilai t hitung (6,498) lebih besar daripada nilai t tabel (1,984) sehingga H2 diterima,
serta nilai t hitung terletak pada daerah penolakan HO atau H2 diterima.3) Sanksi Perpajakan
dan Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-sama memiliki pengaruh positif kuat terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang.Sanksi Perpajakan dan Kesadaran
Wajib Pajak secara bersama-sama memiliki pengaruh positif kuat terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak pada UMKM di Kota Karawang karena karena nilai F hitung (27,450) lebih besar
daripada nilai F tabel (3,090) sehingga H3 diterima, serta nilai F hitung terletak pada daerah
penolakan HO atau H3 diterima.

Kata kunci: Pajak,Sanksi Pajak, Kesadaran Pajak, Kepatuhan Pajak, UMKM.
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Abstract

One of the countries whose revenue comes from the tax sector is Indonesia. Of course, we
all know that taxes are the largest source of income for the nation. One of the sources of
state tax revenue is through micro, small and medium enterprises (MSMES) which have an
influence and contribution in the field of taxation. the purpose of this study is to obtain
empirical evidence of how the influence of tax sanctions and taxpayer awareness on the
compliance of MSME taxpayers in the city of Karawang.The population of this study is
MSMEs in East Telukjambe District, Karawang city. With the probability sampling method,
namely Simple Random Sampling as a sampling method, 100 MSMEs were obtained as a
sample. The data collection technique used a questionnaire that had been tested for validity
and reliability. quantitative analysis (data quality test, classical hypothesis testing, multiple
linear regression analysis and hypothesis testing) using software tools SPSS version 23. The
results showed that 1.) There is an influence between Tax Sanctions on Taxpayer
Compliance in MSMEs in Karawang City because the t value (6.709) is greater than the t
table value (1.984) so that H1 is accepted and the t value is located in the HO rejection area
or H1l is accepted. 2). Taxpayer Awareness on Taxpayer Compliance in MSMEs in
Karawang City has a positive effect because the t value (6.498) is greater than the t table
value (1.984) so that H2 is accepted, and the t value is located in the HO rejection area or H2
is accepted.3). ) Tax Sanctions and Taxpayer Awareness together have a strong positive
influence on Taxpayer Compliance in MSMEs in Karawang City. Tax Sanctions and
Taxpayer Awareness together have a strong positive influence on Taxpayer Compliance in
MSMEs in Karawang City because because the value of F count (27.450) is greater than the
value of F table (3.090) so that H3 is accepted, and the value of F count is located in the HO
rejection area or H3 is accepted.

Keywords: Tax, Tax Compliance, Tax Sanction, MSME

PENDAHULUAN

Salah satu negara yang penerimaannya berasal dari sektor pajak adalah Indonesia.
Tentu saja, kita semua tahu bahwa pajak adalah sumber pendapatan terbesar bagi bangsa.
Pajak umumnya adalah biaya yang harus dibayar warga negara kepada pemerintah dan
digunakan untuk menguntungkan pemerintah dan masyarakat umum. Pajak digunakan untuk
kepentingan umum, bukan untuk keuntungan eksklusif wajib pajak, oleh karena itu tidak
secara langsung menguntungkan pembayar pajak. Pajak juga digunakan untuk mendanai
pengeluaran umum seperti pertumbuhan, Anggaran pendidikan, dan kesehatan. Salah satu
pencapaian ekonomi bangsa adalah perpajakan. Negara Indonesia sedang gencar-
gencarnya melakukan upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak dari berbagai sektor
ekonomi dengan tujuan untuk melakukan pembangunan di segala bidang untuk dapat
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat khususnya usaha sektor kecil dan
menengah. Pemerintah dalam hal ini telah memberikan kemudahan dalam pemberian
tambahan modal melalui perbankan dan perhitungan serta pembayaran pajak yang efisien
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dan ekonomis agar wajib pajak patuh akan kewajibannya (Eriyanti Pakpahan & Duwita
Sigalingging, 2020).

Table 1. Peran Pajak Terhadap APBN Tahun 2018 s/d 2022

No Tahun Jumlah (dalam triliun rupiah) Persentase Pajak pada
' Anggaran APBN Pajak APBN (%)
1 2018 1.894,7 1.618,1 85,40%
2 2019 2.165,1 1.786,4 82,51%
3 2020 2.233,2 1.865.7 83,54%
4 2021 1,743,65 1.229,58 77,53%
5 2022 2.266,60 1.484,96 97,52%

Sumber: Kementerian Keuangan, 2022

Dalam hal peningkatan penerimaan pajak bergantung salah satunya kepada tingkat
kepatuhan para wajib pajak. Kepatuhan masyarakat atau wajib pajak dalam melaporkan
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajak dan membayar pajak sepanjang 2022 mencapai
83,2%. Laporan ini disampaikan oleh Direktur Jenderal Pajak Kementerian Keuangan, Suryo
Utomo pada medio Januari 2023. Dikutip dari (Dendi Siswanto, 2023), target SPT tahunan
pada 2022 adalah sebanyak 19 juta wajib pajak yang terdiri dari 1,65 juta wajib pajak
perusahaan dan 17,35 juta wajib pajak pribadi. Jika persentase kepatuhan 83,2%, maka
SPT pajak 2022 yang dilaporkan baru 15,8 juta pelaporan. Rasio kepatuhan dihitung melalui
perbandingan antara jumlah SPT tahunan pajak penghasilan (PPh) yang diterima dalam
suatu tahun pajak tertentu dengan jumlah wajib pajak terdaftar wajib SPT pada awal tahun.
Salah satu sumber penerimaan pajak negara adalah melalui usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) Yang memiliki pengaruh dan kontribusi dalam bidang perpajakan.
Tingginya pelaku UMKM di Indonesia membantu meningkatkan penerimaan negara melalui
pajak (Indahningrum, 2020)

Table 2. Data Rasio Kepatuhan pelaporan Wajib Pajak Tahun 2018 s/d 2022

No. Tahun Target Realisasi
1 2018 100% 72,58%
2 2019 100% 71,1%
3 2020 100% 73,06%
4 2021 100% 84,07%
5 2022 100% 83,2%

Sumber : Kementerian Keuangan - Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Januari 2023

Dari data yang dilaporkan oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah (Ayu Yuliani, 2017), total UMKM di Indonesia tembus 8,71 juta unit usaha pada
2022. Pulau Jawa mendominasi sektor ini. Tercatat, Jawa Barat menjadi juara UMKM
dengan jumlah 1,49 juta unit usaha . Dengan semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi
sektor UMKM, pemerintah melakukan reformasi perpajakan untuk memberikan kontribusi
kepada Negara karena merupakan sebagai suatu kewajiban. Salah satu reformasi
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perpajakan untuk sektor UMKM adalah dengan dikeluarkannya PP 46 tahun 2013 dengan
tujuan untuk memberikan keringanan kepada wajib pajak orang Rp4.800.000.000,00 (empat
miliar delapan ratus juta rupiah) dalam 1 (satu) Tahun Pajak dengan tarif 1% dan saat ini
pemerintah telah menurunkan kembali tarifnya menjadi 0,5%. Dengan upaya tersebut
pemerintah berharap dapat meningkatkan kepatuhan pajak UMKM.. UMKM yang berada di
Kota Karawang akan menjadi fokus penelitian oleh penulis diharapkan dengan pertumbuhan
UMKM akan mampu meningkatkan penerimaan negara melalui pajak.

Tingkat kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah Sanksi Perpajakan. Agar peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus ada sanksi
perpajakan bagi para pelanggarnya. Pelaksanaan dan pemberian sanksi yang dimaksud
adalah dalam bentuk pemberian sanksi administrasi/denda maupun sanksi pidana. Pada
hakikatnya, pengenaan sanksi perpajakan diberlakukan untuk menciptakan kepatuhan wajib
pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Itulah sebabnya, penting bagi wajib
pajak memahami sanksi-sanksi perpajakan sehingga mengetahui konsekuensi hukum dari
apa yang dilakukan ataupun tidak dilakukan (Elfin Siamena, Harijanto Sabijono, Jessy D.L.
Warongan, 2017).

Terdapat beberapa penulisan sebelumnya yang membahas tentang Pengaruh Sanksi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan Pengaruh kesadaran Wajib Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Salah satunya berdasarkan penulisan yang dilakukan
oleh Dea Masruroh dan Amanita Novi Yushita (2022) dalam penulisannya yang berjudul
“Pengaruh Pengetahuan Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Umkm
Di Kabupaten Temanggung Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Intervening”
disimpulkan bahwa Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Temanggung. nilai koefisien dari bentuk regresi
tersebut adalah 0,741 atau diartikan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh secara positif
terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Selain itu, persamaan regresi ini memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 dan dapat diartikan bahwa sanksi perpajakan
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Sanksi perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten
Temanggung.

Kemudian menurut Nadia Rinjani Priyatna dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh
Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Pasar Lama Tangerang” Berdasarkan hasil uji pharsial (Uji
T),dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak didapatkan nilai signifikan 0,000 < 0,05pada saatpengujian variabel
kesadaran wajib pajak. Hipotesis awal penulis (H1) tervalidasi. Kesadaran wajib pajak dapat
sepenuhnya menjadikan wajib pajak patuh terhadap kewajiban perpajakannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk
menelaah secara lebih mendalam dan memperoleh bukti empiris untuk mengetahui
bagaimana pengaruh sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM yang berada di kota karawang Oleh karena itu, penulis mengambil judul
penulisan yaitu “Pengaruh Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Empiris Pada UMKM Kota Karawang)”.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini ada UMKM
yang ada di Kecamatan Telukjambe Timur kota Karawang. Dengan metode probability
Sampling yaitu Simple Random Sampling sebagai metode pemgambilan sample, maka di
peroleh 100 UMKM sebagai sample .Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. analisis kuantitatif (uji kualitas data, uji hipotesis
klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis) memakai software tools SPSS versi
23.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas
Uji Validitas X1 (Sanksi Perpajakan)

Berikut hasil kuesioner Sanksi Perpajakan yang terdapat di lampiran, maka
selanjutnya penulis melakukan uji validitas dengan menggunakan bantuan software SPSS
versi 23 yang hasil outputnya dapat dilihat pada lampiran. Dasar pengambilan keputusan uji
validitas menurut Sujarweni (2015:160) yaitu sebagai berikut:

1. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan valid.

2. Jika nilai r hitung < r tabel, maka item pertanyaan

3. atau pernyataan dalam kuesioner dinyatakan tidak valid.

4. Data yang dinyatakan tidak valid sebaiknya dibuang dan tidak dipergunakan sebagai
perhitungan lebih lanjut, agar hasil penulisan menjadi lebih baik.

Nilai r niung dapat dilihat pada kolom skor total dan baris pearson correlation pada
setiap nomor item soal. Nilai r wpel yaitu 0,197 (Diperoleh dengan memperhatikan nilai n =
100, nilai df = n — 2 = 98 ; serta melihat nilai a = 0,05). Maka berikut ini merupakan hasil Uji
Validitas variabel X1 (Sanksi Perpajakan) berdasarkan dasar pengambilan keputusan uiji
validitas di atas:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Sanksi Perpajakan)

No. Item Uji Validitas - Variabel X4
Soal r hitung r tabel Hasil
1 0,699 0,197 Valid
2 0,687 0,197 Valid
3 0,827 0,197 Valid
4 0,766 0,197 Valid
5 0,779 0,197 Valid
6 0,608 0,197 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item soal
dinyatakan valid. Oleh karena itu, seluruh item soal kuesioner X1 mengenai Sanksi
Perpajakan tersebut dapat dipergunakan sebagai perhitungan lebih lanjut
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Uji Validitas X2 (Kesadaran Wajib Pajak)

Berikut ini adalah data mengenai hasil kuesioner Kesadaran Wajib Pajak yang
terdapat di lampiran, maka selanjutnya penulis melakukan uji validitas dengan menggunakan
bantuan software SPSS versi 23 yang hasil outputnya dapat dilihat pada lampiran. Dasar
pengambilan keputusan uji validitas menurut Sujarweni (2015:160) yaitu sebagai berikut:

1. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan valid.

2. Jika nilai r hitung < r tabel, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan tidak valid.

3. Data yang dinyatakan tidak valid sebaiknya dibuang dan tidak dipergunakan sebagai
perhitungan lebih lanjut, agar hasil penulisan menjadi lebih baik.

Nilai r niung dapat dilihat pada kolom skor total dan baris pearson correlation pada
setiap nomor item soal. Nilai r wpel Yaitu 0,197 (Diperoleh dengan memperhatikan nilai n =
100, nilai df = n — 2 = 98 ; serta melihat nilai a = 0,05). Maka berikut ini merupakan hasil Uji
Validitas Variabel X2 (Kesadaran Wajib Pajak) berdasarkan dasar pengambilan keputusan
uji validitas di atas.

Table 4. Hasil Uji Validitas Variabel X2

No. ltem Uji Validitas - Variabel X,
Soal r hitung r tabel Hasil
1 0,718 0,197 Valid
2 0,672 0,197 Valid
3 0,760 0,197 Valid
4 0,836 0,197 Valid
5 0,836 0,197 Valid
6 0,339 0,197 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item soal
dinyatakan valid. Oleh karena itu, seluruh item soal kuesioner X2 mengenai Kesadaran
Wajib Pajak tersebut dapat dipergunakan sebagai perhitungan lebih lanjut.

Uji Validitas Variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak)

Berikut ini adalah data mengenai hasil kuesioner Kepatuhan Wajib Pajak yang
terdapat di lampiran, maka selanjutnya penulis melakukan uji validitas dengan menggunakan
bantuan software SPSS versi 23 yang hasil outputnya dapat dilihat pada lampiran. Dasar
pengambilan keputusan uji validitas menurut Sujarweni (2015:160) yaitu sebagai berikut:

1. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan valid.

2. Jika nilai r hitung < r tabel, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan tidak valid.

3. Data yang dinyatakan tidak valid sebaiknya dibuang dan tidak dipergunakan sebagai
perhitungan lebih lanjut, agar hasil penulisan menjadi lebih baik.
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Nilai r niung dapat dilihat pada kolom skor total dan baris pearson correlation pada
setiap nomor item soal. Nilai r wpel Yaitu 0,197 (Diperoleh dengan memperhatikan nilai n =
100, nilai df = n — 2 = 98 ; serta melihat nilai a = 0,05). Maka berikut ini merupakan hasil Uji
Validitas variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak) berdasarkan dasar pengambilan keputusan uiji
validitas di atas:

Table 5. Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak)

No. Item Uji Validitas - Variabel Y
Soal r hitung r tabel Hasil
1 0,625 0,197 Valid
2 0,625 0,197 Valid
3 0,709 0,197 Valid
4 0,443 0,197 Valid
5 0,477 0,197 Valid
6 0,611 0,197 Valid
7 0,703 0,197 Valid
8 0,486 0,197 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item soal
dinyatakan valid. Oleh karena itu, seluruh item soal kuesioner Y mengenai Kepatuhan Wajib
Pajak tersebut dapat dipergunakan sebagai perhitungan lebih lanjut.

Hasil Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas X1 (Sanksi Perpajakan)

Penulis juga melakukan uji reliabilitas dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi
alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan (dalam hal ini yaitu kuesioner) dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Dasar pengambilan
keputusan uji reliabilitas yang digunakan menurut Sujarweni (2015:172) yaitu sebagai
berikut:

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam
kuesioner dinyatakan reliabel.

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam
kuesioner dinyatakan tidak reliabel.

Berikut ini adalah hasil uji reliabiltas dengan menggunakan metode Alpha
Cronbach’s melalui bantuan software SPSS versi 23 :

Table 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 (Sanksi Perpajakan)
Reliability Statistics

Cranbach's
Alpha I+ of lterms

825 A
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,825. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, item pernyataan dalam kuesioner variabel X1
dalam hal ini Sanksi Perpajakan adalah reliable, karena nilai Cronbach’s Alpha (0,825) lebih
besar daripada 0,60

Uji Reliabilitas X2 (Kesadaran Wajib Pajak)

Penulis juga melakukan uji reliabilitas dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi
alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan (dalam hal ini yaitu kuesioner) dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Dasar pengambilan
keputusan uji reliabilitas yang digunakan menurut Sujarweni (2015:172) yaitu sebagai
berikut:

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam
kuesioner dinyatakan reliabel.

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam
kuesioner dinyatakan tidak reliabel.

Berikut ini adalah hasil uji reliabiltas dengan menggunakan metode Alpha
Cronbach’s melalui bantuan software SPSS versi 23 :

Table 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

91 £

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,791. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, item pernyataan dalam kuesioner variabel X2
dalam hal ini Kesadaran Wajib Pajak adalah reliable, karena nilai Cronbach’s Alpha (0,791)
lebih besar daripada 0,60.

Uji Reliabilitas Y (Kepatuhan Wajib Pajak)

Penulis juga melakukan uji reliabilitas dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi
alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan (dalam hal ini yaitu kuesioner) dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang Dasar pengambilan
keputusan uji reliabilitas yang digunakan menurut Sujarweni (2015:172) yaitu sebagai
berikut:

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam
kuesioner dinyatakan reliabel.

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan atau pernyataan dalam
kuesioner dinyatakan tidak reliabel.

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha
Cronbach’s melalui bantuan software SPSS versi 23 :
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Table 8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha I of lterms

26 2

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,726. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, item pertanyaan atau pernyataan dalam
kuesioner variabel Y dalam hal ini Kepatuhan Wajib Pajak adalah reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha (0,726) lebih besar daripada 0,60.

Analisis Kuantitatif X1Y (Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak)
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X1Y

Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis regresi sederhana yang telah penulis
lakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 23 :

Table 9. Tabel Analisis Regresi Sederhana X1Y

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Mode] B Std. Error Beta i 300,
1 {Constanty 20.001 1.588 12.597 .aaa
Sanksi Perpajakan 4493 073 561 5.7049 .aoa

a. Dependent Yariable: kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh persamaan regresi yang dapat
digunakan untuk memprediksi variabel Kepatuhan Wajib Pajak melalui variabel Sanksi
Perpajakan yaitu Y’ = 20,001 + 0,493 X1. Nilai a sebesar 20,001 memiliki makna bahwa, jika
Sanksi Perpajakan pada UMKM di Kota Karawang tetap seperti saat ini, maka akan tetap
terdapat Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 20,001 pada UMKM di Kota Karawang tersebut.
Sedangkan nilai b sebesar 0,493 memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada
Sanksi Perpajakan, maka akan mengakibatkan Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota
Karawang akan naik menjadi sebesar 20,494. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan
satu poin pada Sanksi Perpajakan maka Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota
Karawang akan turun menjadi sebesar 19,509

Analisis Korelasi Sederhana X1Y
Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis korelasi sederhana yang telah penulis
lakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 23 :
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Table 10. Tabel Analisis Korelasi Sederhana X1Y

Correlations
Sanksi Kepatuhan
Ferpajakan Wiajib Pajak
Sanksi Perpajakan Fearson Correlation 1 A6
Sig. (2-tailed) oo
M 100 100
KepatuhanWajib Pajak  Pearson Correlation AR 1
Sig. (2-tailed) .ooo
M 100 100

=, Carrelation is significant at the 0.07 level (2-tailed).

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai r sebesar 0,561 Maka dapat
pengaruh positif sedang terhadap

disimpulkan bahwa Sanksi

Perpajakan memiliki

Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang.

Analisis Koefesien Determinasi X1Y

Berdasarkan nilai r pada perhitungan analisis korelasi sederhana, maka penulis
dapat melakukan analisis koefesien determinasi. Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis
korelasi sederhana yang telah penulis lakukan dengan menggunakan bantuan software

SPSS versi 23 :

Table 11. Tabel Koefesien Determinasi X1Y
Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Errar of
| R R Square Soguare the Estimate
1 13 314 308 3444

a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan
h. Dependent Wariable: Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Sanksi Perpajakan
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 31,5 % terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di
Kota Karawang. Sedangkan sisanya yang sebesar 68,5 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Uji Keberartian Koefesien Korelasi (Uji t) X1Y

Analisis terakhir yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah uji keberartian
koefesien korelasi (uji t). Adapun kriteria yang digunakan pada metode uji Keberartian
Koefesien Korelasi (Uji t) dalam menguiji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Jikat hitung <t tabel maka HO diterima.
2. Jikat hitung > t tabel maka H1 diterima.
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji keberartian koefesien korelasi (uji t) dengan

menggunakan bantuan software SPSS versi 23 :
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Table 12. Tabel Uji Keberartian Koefesien Korelasi (Uji t) X1Y

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients coeficients
flode] B Std. Error Beta i Sig.
1 iCanstant) 20.0Mm 1.588 12,5887 oo
Sanksi Perpajakan 443 073 A6 g.704 000

a. Dependent Variahle: Kepatuhan wiajib Pajak

Setelah diperoleh nilai t hitung sebesar 6,709. Maka penulis perlu untuk mengetahui
besarnya nilai t tabel yang nantinya akan digunakan sebagai pembanding terhadap nilai t
hitung. Nilai t tabel diperoleh dengan menggunakan taraf signifikansi (a) = 0,05 ; selanjutnya
besarnya jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 100 responden dan nilai df = n = 100
sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,984.

Berdasarkan nilai t hitung dan nilai t tabel di atas, maka penulis membuat grafik uiji
hipotesis dua pihak (two tailed) dengan tujuan mengetahui letak nilai t hitung, apakah
terletak di daerah penolakan HO atau terletak di daerah penerimaan HO. atau terletak di
daerah penerimaan HO.

Analisis Kuantitatif X2Y (Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak)
Analisis Regresi Sederhana X2Y

Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis regresi sederhana yang telah penulis
lakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 23 :

Table 13. Tabel Analisis Regresi Sederhana X2Y
Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coeflicients Coefficients

Model

B

Std. Error

Eeta

Sig.

1

(Constanf
Kesadaran YWajib Pajak

19.807
A75

1.667
073

5449

11.882
f.4498

oo
oo

a. Dependent Variahle: Kepatuhan YWajib Pajak

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh persamaan regresi yang dapat
digunakan untuk memprediksi variabel Kepatuhan Wajib Pajak melalui variabel Kesadaran
Wajib Pajak yaitu Y’ = 19,807 + 0,475 X2. Nilai a sebesar 19,807 memiliki makna bahwa, jika
Kesadaran Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang tetap seperti saat ini, maka akan
tetap terdapat Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 19,807 pada UMKM di Kota Karawang
tersebut. Sedangkan nilai b sebesar 0,475 memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu
poin pada Kesadaran Wajib Pajak, maka akan mengakibatkan Kepatuhan Wajib Pajak pada
UMKM di Kota Karawang akan naik menjadi sebesar 20,282. Begitupula sebaliknya, jika
terjadi penurunan satu poin pada Kesadaran Wajib Pajak maka Kepatuhan Wajib Pajak pada
UMKM di Kota Karawang akan turun menjadi sebesar 19,417.
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Analisis Korelasi Sederhana X2Y
Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis korelasi sederhana yang telah penulis
lakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 23 :

Table 14. Tabel Analisis Korelasi Sederhana X2Y

Correlations
Kesadaran kepatuhan
Wajikh Pajak Wajikh Pajak
kKesadaranWajib Pajak  Pearson Correlation 1 549"
Sig. (2-tailed) .ooo
M 100 100
kKepatuhanajib Pajak  Pearson Correlation 549" 1
Sig. (2-tailed) .ooo
M 100 100

= Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai r sebesar 0,549 Maka dapat
disimpulkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh positif sedang terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang.

Analisis Koefesien Determinasi X2Y

Berdasarkan nilai r pada perhitungan analisis korelasi sederhana, maka penulis
dapat melakukan analisis koefesien determinasi. Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis
korelasi sederhana yang telah penulis lakukan dengan menggunakan bantuan software
SPSS versi 23 :

Table 15. Tabel Koefesien Determinasi X2Y
Model Summary®

mMode Adjusted R Std. Error of
| F R Square Souare the Estimate
1 h457 301 284 3.478

a. Predictors: (Constant), Kesadaran wWajib Pajak
b, Dependent Yariable: Kepatuhan wajib Pajak

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Kesadaran Wajib
Pajak memiliki kontribusi pengaruh sebesar 30,1 % terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
di Kota Karawang. Sedangkan sisanya yang sebesar 69,9 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Uji Keberartian Koefesien Korelasi (Uji t) X2Y

Analisis terakhir yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah uji keberartian
koefesien korelasi (uji t). Adapun kriteria yang digunakan pada metode uji Keberartian
Koefesien Korelasi (Uji t) dalam menguiji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut
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1. Jikat hitung <t tabel maka HO diterima.
2. Jikat hitung > t tabel maka H1 diterima

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji keberartian koefesien korelasi (uji t) dengan
menggunakan bantuan software SPSS versi 23 :

Table 16. Tabel Uji Keberartian Koefesien Korelasi (Uji t) X2Y

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients coefiicients
Model B Std. Error Beta 1 S
1 {Constant) 19.807 1. BET 11.882 oo
Kesadaran Wajib Pajak 475 073 544 f.4498 ufuli]

a. Dependent Variahle: Kepatuhanwajih Pajak

Setelah diperoleh nilai t hitung sebesar 6,498. Maka penulis perlu untuk mengetahui
besarnya nilai t tabel yang nantinya akan digunakan sebagai pembanding terhadap nilai t
hitung. Nilai t tabel diperoleh dengan menggunakan taraf signifikansi (a) = 0,05 ; selanjutnya
besarnya jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 100 responden dan nilai df = n = 100
sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,984.

Berdasarkan nilai t hitung dan nilai t tabel di atas, maka penulis membuat grafik uji
hipotesis dua pihak (two tailed) dengan tujuan mengetahui letak nilai t hitung, apakah
terletak di daerah penolakan HO atau terletak di daerah penerimaan HO

Analisis Kuantitatif X1X2Y (Pengaruh Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak
secara bersama-sama Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak)
Analisis Regresi Ganda X1X2Y
Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis regresi ganda yang telah penulis lakukan
dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 23 :
Table 17. Tabel Analisis Regresi Ganda X1X2Y
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients

Mode] B Std. Errar Beta t Sin.

1 (Gonstant) 18.100 1.698 10.660 oo
Sanksi Perpajakan .04 00 346 3.027 003
Kesadaran Wajib Pajak 264 094 305 2.663 08

a. DependentVariahle: Kepatuhan Wajibh Pajak

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh persamaan regresi ganda yang
dapat digunakan untuk memprediksi variabel Kepatuhan Wajib Pajak melalui variabel Sanksi
Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-sama yaitu Y’ = 18,100 + 0,304 X1
+ 0,264 X2. Nilai a sebesar 18,100 memiliki makna bahwa, jika Sanksi Perpajakan dan
Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-sama tetap seperti saat ini pada UMKM di Kota
Karawang, maka Kepatuhan Wajib Pajak akan bernilai sebesar 18,100 pada UMKM di Kota
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Karawang tersebut. Sedangkan nilai b1l sebesar 0,304 dan b2 sebesar 0,264 memiliki makna
bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak
secara bersama-sama, maka akan mengakibatkan Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di
Kota Karawang menjadi sebesar 18,668. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu
poin pada Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-sama maka
Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang akan menjadi sebesar 17,533.

Analisis Korelasi Ganda X1X2Y
Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis korelasi ganda yang telah penulis
lakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 23 :

Table 18. Tabel Analisis Korelasi Ganda X1X2Y
Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of
| F R Sguare Suare the Estimate
1 R01= 361 348 3.341

a. Predictors: (Constant), KesadaranWajib Pajak , Sanksi Perpajakan
h. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai R sebesar 0,601 Maka dapat
disimpulkan bahwa Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-sama
memiliki pengaruh positif kuat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota
Karawang.

Analisis Koefesien Determinasi X1X2Y
Berdasarkan nilai R pada perhitungan analisis korelasi ganda, maka penulis dapat
melakukan analisis koefesien determinasi. Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis
korelasi ganda yang telah penulis lakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS
versi 23 :
Table 19. Tabel Koefesien Determinasi X1X2Y

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Sguare the Estimate
1 F012 361 348 3341

a. Predictors: (Constant), KesadaranWajib Pajak , Sanksi Perpajakan
h. Dependent Wariable: Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Sanksi Perpajakan
dan Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar
36,1 % terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota Karawang. Sedangkan sisanya
yang sebesar 63,9 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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Uji Keberartian Koefesien Korelasi Ganda (Uji F) X1X2Y

Analisis terakhir yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah uji keberartian
koefesien korelasi ganda (uji F). Adapun kriteria yang digunakan pada metode uji
Keberartian Koefesien Korelasi (Uji F) dalam menguji hipotesis pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Jika F hitung < F tabel maka HO diterima.
2. Jika F hitung > F tabel maka H1 diterima.

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji keberartian koefesien korelasi ganda (uji F)
dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 23 :

Table 20. Tabel Uji Keberartian Koefesien Korelasi Ganda (Uji F) X1X2Y

ANOVA®
Sum of
Mode] Squares df Wean Sguare F Siiy.
1 Regrassion B612.974 2 306.487 27440 .0oo=
Residual 1083.026 a9F 11.164
Total 1656.000 499

a. Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan
h. DependentWariable: Kepatuhan Wajibh Pajak

Setelah diperoleh nilai F hitung sebesar 27,450. Maka penulis perlu untuk
mengetahui besarnya nilai F tabel yang nantinya akan digunakan sebagai pembanding
terhadap nilai F hitung. Nilai F tabel diperoleh dengan menggunakan taraf signifikansi (a) =
0,05 ; selanjutnya besarnya jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 100 responden.
Selanjutnya penulis mencari df pembilang = k = 2 dan df penyebut=n-k-1=100-2-1
= 97, sehingga diperoleh nilai F tabel sebesar 3,090.

Berdasarkan nilai F hitung dan nilai F tabel di atas, maka penulis membuat grafik
uji hipotesis dua pihak (two tailed) dengan tujuan mengetahui letak nilai F hitung, apakah
terletak di daerah penolakan HO atau terletak di daerah penerimaan HO.

Pembahasan

Berdasarkan analisis pengaruh Sanksi Perpajakan (X1) terhadap Kepatuhan Waijib

Pajak (Y).

a. Diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel
Kepatuhan Waijib Pajak melalui variabel Sanksi Perpajakan yaitu Y’ = 20,001 + 0,493 X1.
Nilai a sebesar 20,001 memiliki makna bahwa, jika Sanksi Perpajakan pada UMKM di
Kota Karawang tetap seperti saat ini, maka akan tetap terdapat Kepatuhan Wajib Pajak
sebesar 20,001 pada UMKM di Kota Karawang tersebut. Sedangkan nilai b sebesar
0,493 memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada Sanksi Perpajakan,
maka akan mengakibatkan Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang akan
naik menjadi sebesar 20,494. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu poin
pada Sanksi Perpajakan maka Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang
akan turun menjadi sebesar 19,509.
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b. Diperoleh nilai r sebesar 0,561 Maka dapat disimpulkan bahwa Sanksi Perpajakan
memiliki pengaruh positif sedang terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota
Karawang

c. Sanksi Perpajakan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 31,5 % terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak UMKM di Kota Karawang. Sedangkan sisanya yang sebesar 68,5 %
dipengaruhi oleh faktor lainnya

d. Terdapat pengaruh antara Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada

UMKM di Kota Karawang karena nilai t hitung (6,709) lebih besar daripada nilai t tabel
(1,984) sehingga H1 diterima serta nilai t hitung terletak pada daerah penolakan HO atau
H1 diterima.

Berdasarkan analisis pengaruh Kesadaran Wajib Pajak (X2) terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak (Y).

a.

Diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel
Kepatuhan Wajib Pajak melalui variabel Kesadaran Wajib Pajak yaitu Y’ = 19,807 +
0,475 X2. Nilai a sebesar 19,807 memiliki makna bahwa, jika Kesadaran Wajib Pajak
pada UMKM di Kota Karawang tetap seperti saat ini, maka akan tetap terdapat
Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 19,807 pada UMKM di Kota Karawang tersebut.
Sedangkan nilai b sebesar 0,475 memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin
pada Kesadaran Wajib Pajak, maka akan mengakibatkan Kepatuhan Wajib Pajak pada
UMKM di Kota Karawang akan naik menjadi sebesar 20,282. Begitupula sebaliknya, jika
terjadi penurunan satu poin pada Kesadaran Wajib Pajak maka Kepatuhan Wajib Pajak
pada UMKM di Kota Karawang akan turun menjadi sebesar 19,417.

Diperoleh nilai r sebesar 0,549 Maka dapat disimpulkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak
memiliki pengaruh positif sedang terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota
Karawang.

Kesadaran Wajib Pajak memiliki kontribusi pengaruh sebesar 30,1 % terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota Karawang. Sedangkan sisanya yang sebesar
69,9 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Terdapat pengaruh antara Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
pada UMKM di Kota Karawang karena nilai t hitung (6,498) lebih besar daripada nilai t
tabel (1,984) sehingga H2 diterima, serta nilai t hitung terletak pada daerah penolakan
HO atau H2 diterima.

Berdasarkan analisis pengaruh Sanksi Perpajakan (X1) dan Kesadaran Wajib Pajak
(X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

a.

Diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel
Kepatuhan Wajib Pajak melalui variabel Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak
secara bersama-sama yaitu Y’ = 18,100 + 0,304 X1 + 0,264 X2. Nilai a sebesar 18,100
memiliki makna bahwa, jika Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara
bersama-sama tetap seperti saat ini pada UMKM di Kota Karawang, maka Kepatuhan
Wajib Pajak akan bernilai sebesar 18,100 pada UMKM di Kota Karawang tersebut.
Sedangkan nilai b1l sebesar 0,304 dan b2 sebesar 0,264 memiliki makna bahwa, jika

Jurnal Pendidikan Tambusai 5186



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 5171-5191
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

terjadi kenaikan satu poin pada Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara
bersama-sama, maka akan mengakibatkan Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota
Karawang menjadi sebesar 18,668. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu
poin pada Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-sama maka
Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang akan menjadi sebesar 17,533.

b. Diperoleh nilai R sebesar 0,601 Maka dapat disimpulkan bahwa Sanksi Perpajakan dan
Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-sama memiliki pengaruh positif kuat terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang.

c. Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-sama memiliki
kontribusi pengaruh sebesar 36,1 % terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota
Karawang. Sedangkan sisanya yang sebesar 63,9 % dipengaruhi oleh faktor lainnya.

d. Terdapat pengaruh antara Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara
bersama-sama terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang karena
nilai F hitung (27,450) lebih besar daripada nilai F tabel (3,090) sehingga H3 diterima,
serta nilai F hitung terletak pada daerah penolakan HO atau H3 diterima.

SIMPULAN
Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh antara Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada
UMKM di Kota Karawang karena nilai t hitung (6,709) lebih besar daripada nilai t tabel
(1,984) sehingga H1 diterima. Kemudian Sanksi Perpajakan memiliki pengaruh positif
sedang (nilai r sebesar 0,561) serta memiliki kontribusi pengaruh sebesar 31,5 %
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota Karawang. Sedangkan sisanya yang
sebesar 68,5 % dipengaruhi oleh faktor lainnya. Selain itu diketahui pula persamaan
regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel Kepatuhan Wajib Pajak
melalui variabel Sanksi Perpajakan yaitu Y’ = 20,001 + 0,493 X1.

2. Terdapat pengaruh antara Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
pada UMKM di Kota Karawang karena nilai t hitung (6,498) lebih besar daripada nilai t
tabel (1,984) sehingga H2 diterima. Kemudian Kesadaran Wajib Pajak memiliki pengaruh
positif sedang (nilai r sebesar 0,549) serta memiliki kontribusi pengaruh sebesar 30,1 %
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota Karawang. Sedangkan sisanya yang
sebesar 69,9 % dipengaruhi oleh faktor lainnya. Selain itu diketahui pula persamaan
regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel Kepatuhan Wajib Pajak
melalui variabel Kesadaran Wajib Pajak yaitu Y’ = 19,807 + 0,475 X2.

3. Terdapat pengaruh antara Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara
bersama-sama terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada UMKM di Kota Karawang karena
nilai F hitung (27,450) lebih besar daripada nilai F tabel (3,090) sehingga H3 diterima.
Kemudian Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-sama
memiliki pengaruh positif kuat (nilai R sebesar 0,601) dan memiliki kontribusi pengaruh
sebesar 36,1 % terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota Karawang. Sedangkan
sisanya yang sebesar 63,9 % dipengaruhi oleh faktor lainnya. Selain itu diketahui pula
persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel Kepatuhan Wajib
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Pajak melalui variabel Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-
sama yaitu Y’ = 18,100 + 0,304 X1 + 0,264 X2.
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